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ABSTRAK

Laporan Aktualisasi Habituasi ini berjudul A Opt i mal i sasi

Spasial Daerah Irigasi Berbasis GIS (Geographic Information System)
Untuk Meningkatkan Akurasi Perencanaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Di
Dinas PUTR Kota Banjar.o Kegiatan

isu utama vyaitu, belum optimalnya ketersediaan dan integrasi data teknis
jaringan irigasi melalui sistem spasial di Dinas PUTR Kota Banjar, yang
menyebabkan proses perencanaan rehabilitasi, penelusuran aset, dan
pembaruan kondisi irigasi tidak dapat dipetakan secara presisi maupun real
time. Solusinya adalah melakukan digitalisasi data teknis dan menerapkan
sistem pemetaan jaringan berbasis Geographic Information System (GIS).
Dengan basis data spasial yang terstruktur, penyusunan peta digital dapat
dilakukan secara cepat dan akurat sehingga meningkatkan ketepatan
sasaran perencanaan rehabilitasi. Pelaksanaan aktualisasi dilakukan
melalui lima kegiatan utama, vyaitu: (1) Melakukan inventarisasi dan
verifikasi data teknis jaringan irigasi, (2) Melakukan digitalisasi dan konversi
data ke dalam format spasial, (3) Menyusun Peta Digital Jaringan Irigasi
berbasis Geographic Information System (GIS), (4) Melakukan sosialisasi
dan uji coba pemanfaatan peta digital kepada tim perencana, (5) Melakukan
evaluasi akurasi data dan pelaporan. Seluruh kegiatan menerapkan nilai-
nilai ASN BerAKHLAK. Hasilnya, pencarian lokasi spasial dan penentuan
prioritas rehabilitasi dokumen menjadi lebih akurat dan efisien. Tim
perencana dapat mengakses, memperbarui, dan menggunakan peta irigasi
digital sebagai dasar perencanaan secara langsung tanpa harus

sepenuhnya bergantung pada rekapitulasi data fisik secara manual.

Kata Kunci: Integrasi Data Spasial, Jaringan Irigasi, Geographic
Information System (GIS).
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PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)
yang bekerja pada instansi pemerintah. Menurut UU No. 20 tahun
2023 bahwa ASN mempunyai 3 fungsi diantaranya pelaksana
kebijakan publik, pelayan publik serta perekat dan pemersatu bangsa.
Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pelaksana pemerintahan
mempunyai kewajiban dan keharusan untuk memperbaiki mutunya
salah satu caranya yaitu dengan penguatan keilmuan sebagai dasar
berpikir dan berperilaku dalam menjalankan tugas yang diamanahkan
negara kepadanya. Seorang ASN dituntut untuk memahami dan
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAHKLAK (Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif) yang menjadi landasan dalam menjalankan profesinya.

Peraturan pengelolaan ASN untuk menjadi semakin profesional
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2023 secara implisit mengkehendaki
bahwa ASN yang umum disebut sebagai birokrat bukan dirujuk
sekedar kepada jenis pekerjaan tetapi merujuk kepada sebuah profesi
pelayan publik, maka dari itu sebagai ASN perlu membentuk karakter
dalam dirinya sendiri untuk menjadi ASN yang memiliki integritas,
professional serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik yang
berkualitas bagi masyarakat.

Pelayanan publik yang efektif, efisien, dan berbasis digital
merupakan tuntutan di era Revolusi Industri 4.0. Aparatur Sipil Negara
(ASN) dituntut mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
informasi guna mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan

yang baik. Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 dalam pelatihan dasar



Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), setiap perserta pelatihan dituntut
untuk mampu mengaktualisasikan subtansi materi pembelajaran yang
telah dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam
agenda Habituasi. Pelayanan publik yang efektif, efisien, dan berbasis
digital merupakan tuntutan di era Revolusi Industri 4.0, ASN dituntut
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi guna
mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik.
Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 dalam pelatihan dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS), setiap perserta pelatihan dituntut untuk
mampu mengaktualisasikan subtansi materi pembelajaran yang telah
dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam
agenda habituasi.

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Banjar Nomor 119 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,
serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar,
merupakan urusan pemerintahan yang menyelenggarakan urusan di
bidang pekerjaan umum dan penataan ruang, termasuk pengelolaan
Sumber Daya Air (SDA), dengan lebih mengutamakan penyediaan
infrastruktur yang handal dan berkelanjutan di wilayah kerjanya.

Dalam upaya strategis mewujudkan swasembada pangan
nasional, pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 2 Tahun 2025 tentang Percepatan Pembangunan,
Peningkatan, Rehabilitasi, Serta Operasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi, yang turut direspons secara proaktif oleh Pemerintah Kota
Banjar. Sebagai bentuk komitmen dan tindak lanjut atas kebijakan
tersebut, terdapat empat daerah irigasi di bawah kewenangan Kota
Banjar yang secara resmi diusulkan untuk masuk ke dalam program
percepatan ini. Pengusulan keempat kawasan irigasi ini diharapkan
dapat mengoptimalkan pengelolaan dan distribusi air pertanian,
memulihkan infrastruktur yang membutuhkan perbaikan, serta

mendongkrak produktivitas lahan garapan petani, sehingga Kota



Banjar dapat memberikan kontribusi nyata dan terukur terhadap
penguatan ketahanan pangan secara komprehensif.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Dinas PUTR dituntut
untuk memberikan pelayanan prima yang dapat diukur kinerjanya.
Dalam pelaksanaan manajemen Sumber Daya Air yang ideal,
terdapat beberapa aspek kunci yang harus berjalan beriringan agar
pelayanan kepada masyarakat berjalan optimal. Aspek-aspek
tersebut meliputi: (1) Ketersediaan basis data teknis dan spasial yang
terintegrasi sebagai landasan perencanaan; (2) Transparansi
informasi mengenai program kerja pemerintah kepada publik; dan (3)
Responsivitas dalam menangani laporan kerusakan infrastruktur di
lapangan. Ketiga hal ini menjadi indikator kesehatan organisasi dalam
melayani kebutuhan infrastruktur masyarakat.

Sebagai seorang Ahli Pertama i Pengelola Sumber Daya Air,
pegawai memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung efektivitas
perencanaan infrastruktur. Melalui kegiatan aktualisasi habituasi
dalam Pelatihan Dasar CPNS, penulis berupaya menerapkan nilai-
nilai dasar ASN Ber AKHLAK dan empl oyer brand
Mel ayani Bangsao dengan <cara mengemba
digital untuk mempercepat dan mempermudah proses penyampaian

dan penyajian informasi.

1. Kondisi Saat Ini

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang merupakan salah
satu instansi pemerintah di Kota Banjar yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang sejalan dengan core
values ASN BerAKHLAK sebagai pedoman dalam memberikan

pelayanan publik yang profesional dan berintegritas.



Terkait dengan tugas yang dilaksanakan selama kurang lebih
enam bulan orientasi pelayanan, diketahui bahwa terdapat
beberapa isu yang ditemukan di lingkungan kerja. Sebagai
Pengelola Sumber Daya Air berikut ini isu-isu serta permasalahan

yang dihadapi yaitu:

a. Belum Terintegrasinya Data Spasial Daerah lIrigasi untuk
Mendukung Akurasi Perencanaan Rehabilitasi di Dinas
PUTR Kota Banjar

Saat ini, pengelolaan data jaringan irigasi di Dinas PUTR Kota
Banjar masih cenderung dilakukan secara konvensional atau
parsial. Peta dan data teknis jaringan irigasi seringkali masih
berupa arsip cetak (hardcopy) atau file digital yang belum
terintegrasi dalam format spasial (GIS) yang standar. Akibatnya,
ketika dibutuhkan data untuk perencanaan rehabilitasi, pegawai
membutuhkan waktu lama untuk mencari dan memverifikasi
data tersebut. Kondisi ini berpotensi menyebabkan
ketidakakuratan data perencanaan dan keterlambatan
penanganan rehabilitasi jaringan irigasi di lapangan. Adapun
ketersediaan data digital jaringan irigasi dalam aplikasi google
earth belum tertata dengan baik dan bertumpuk dengan data
sumber daya air lainnya, sehingga tidak informatif dan
menyulitkan dalam proses perencanaan pekerjaan rehabilitasi.



Gambar 1. 2 Peta Jaringan Sumber Daya Air Pada Google Earth

b. Belum Optimalnya Penyampaian Informasi Publik maupun
Program Kerja Terkait Sumber Daya Air kepada Masyarakat
di Dinas PUTR Kota Banjar

Penyampaian informasi kepada masyarakat mengenai
program kerja sumber daya air (rencana pembangunan, atau
pemeliharaan sungai) di Dinas PUTR Kota Banjar masih
sangat minim dan bersifat pasif. Informasi seringkali hanya
tersedia jika masyarakat datang bertanya ke kantor, adapun
akun media sosial instansi yang tersedia berupa akun

instagram namun pengelolaan informasi mengenai pekerjaan



sumber daya air masih minin yang tidak rutin. Hal ini
menyebabkan masyarakat kurang mengetahui Kkinerja
instansi, sering terjadi kesalahpahaman (miskomunikasi) di
lapangan, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam

menjaga infrastruktur sumber daya air.

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
173 395 108
pastingarn pengikut mengikut
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-
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Gambar 1. 3 Minimnya Informasi Kegiatan Bidang SDA

c. Belum Optimalnya Pelaporan Kerusakan Saluran Air di
Dinas PUTR Kota Banjar
Secara administratif, pelaporan kerusakan di Dinas PUTR
Kota Banjar masih sangat bergantung pada pengisian blangko
isian manual (berbasis kertas) yang dilakukan secara berkala.
Mekanisme ini memiliki kelemahan utama pada sisi latensi
waktu (time-lag); di mana terdapat jeda waktu yang cukup lama
antara kejadian kerusakan di lapangan, proses pencatatan,
hingga laporan tersebut sampai di meja pengambil keputusan
di tingkat Dinas. Akibatnya, respons penanganan fisik seringkali
terlambat, yang berpotensi menyebabkan kerusakan ringan
berkembang menjadi kerusakan berat, serta mengganggu
layanan distribusi air ke lahan pertanian.



Di sisi lain, meskipun penggunaan teknologi komunikasi
instan seperti WhatsApp Group telah digunakan sebagai
alternatif pelaporan cepat, penerapannya belum terstandarisasi
dengan baik. Data laporan yang masuk melalui aplikasi pesan
seringkali berupa data tidak terstruktur (unstructured data); foto
dokumentasi kerusakan dikirimkan tanpa keterangan teknis
yang memadai, tercampur dengan percakapan non-dinas, dan
yang paling krusial, tidak dilengkapi dengan referensi geografis
(titik koordinat/geotagging) yang presisi. Seringkali pelapor
hanya menyebutkan nama blok atau desa secara umum,
sehingga menyulitkan tim teknis dan perencana di tingkat Dinas

untuk mengidentifikasi lokasi spesifik secara cepat (akurat) di

atas peta kerja.

Panjeng k16 m.. A

ol ang miwarangoan barudak ditingall di

lalu dbust nota dinas hasil iInspeks!
lapanganiya

SMP 3 langen stih rmn y pak?

Gambar 1. 4 Pelaporan Kerusakan Fasilitas SDA tidak terstruktur

2. Kondisi yang diharapkan

Berdasarkan kondisi permasalahan-permasalahan di Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar yang telah
disebutkan sebelumnya, maka kondisi yang di harapkan sebagai
berikut :



a. Terintegrasinya Data Spasial Daerah Irigasi untuk
Mendukung Akurasi Perencanaan Rehabilitasi di Dinas
PUTR Kota Banjar
tersedianya basis data spasial jaringan irigasi di Dinas PUTR
Kota Banjar berbasi Geographic Information System (GIS) yang
terdigitalisasi, mudah diakses, dan terintgrasi (misalnya dalam
format Shapefile atau Geodatabase). Dengan adanya digitalisasi
ini, proses perencanaan rehabilitasi dapat dilakukan dengan lebih
efektif, efisien, dan akurat. Data yang terintegrasi akan
memudahkan pimpinan dan unit terkait dalam mengambil

keputusan strategis terkait pemeliharaan sumber daya air.

b. Optimalnya Penyampaian Informasi Publik maupun Program
Kerja Terkait Sumber Daya Air kepada Masyarakat di Dinas
PUTR Kota Banjar
Terwujudnya keterbukaan informasi publik yang aktif di Dinas
PUTR Kota Banjar, di mana instansi secara rutin menyampaikan
program kerja dan informasi penting melalui kanal yang mudah
diakses masyarakat (seperti media sosial resmi, website, atau
sosialisasi berkala). Diharapkan masyarakat menjadi teredukasi,
mengetahui program pemerintah, dan terbangun kepercayaan
(public trust) serta dukungan terhadap kegiatan pengelolaan
sumber daya air yang dilakukan oleh instansi.

c. Optimalnya Pelaporan Kerusakan Saluran Air di Dinas PUTR
Kota Banjar
laporan lengkap yang menyertakan titik koordinat lokasi
(geotagging) sehingga mekanisme pelaporan kerusakan saluran
air menjadi sistem yang cepat, terstandar, dan berbasis digital.
Diharapkan setiap laporan yang dikirimkan oleh petugas

lapangan maupun masyarakat yang di tujukan kepada Dinas



PUTR Kota Banjar tidak lagi sekadar foto acak tanpa keterangan,
melainkan laporan lengkap yang menyertakan titik koordinat

lokasi (geotagging) dan kategori tingkat kerusakan.

3. Isu yang diangkat
Prose identifikasi berbagai isu selama melakukan observasi

di Dinas PUTR Kota Banjar, bersumber dari nila-nilai dasar ASN

yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif serta dari aspek Manajemen ASN

dan Smart ASN. Daftar isu yang diperoleh penulis di Dinas

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar yaitu sebagai

berikut:

a. Belum Terintegrasinya Data Spasial Daerah Irigasi untuk
Mendukung Akurasi Perencanaan Rehabilitasi di Dinas
PUTR Kota Banjar

b. Belum Optimalnya Penyampaian Informasi Publik maupun
Program Kerja Terkait Sumber Daya Air kepada Masyarakat
di Dinas PUTR Kota Banjar

c. Belum Optimalnya Pelaporan Kerusakan Saluran Air di
Bidang SDA Dinas PUTR Kota Banjar

Ketiga permasalahan diatas dilakukan analisis untuk
menentukan masalah pokok yang menjadi isu prioritas. Pemilihan
isu utama (core issue) dilakukan dengan menganalisis dan
mempertimbangkan  tingkat Urgensi, Keseriusan, dan
Perkembangan dari isu-isu yang ada antara satu dengan lainnya
menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Dengan begitu akan didapatkan satu isu utama yang paling tepat
menjadi prioritas untuk diselesaikan dibandingkan dengan isu

lainnya.
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Metode USG merupakan cara yang digunakan untuk
menetapkan urutan isu strategis dengan teknik scoring. Proses
untuk metode USG dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi
dari masalah keseriusan, masalah yang dihadapi, serta
kemungkinan bekembangnya masalah tersebut semakin besar. Hal

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Urgency, vyaitu urgensi, dilihat dari tersedianya waktu,
mendesak atau tidak masalah tersebut diselesaikan.

b. Seriousness, yaitu tingkat keseriusan masalah, dengan
melihat dampak masalah tersebut terhadap produktifitas
kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membahayakan
sistem atau tidak.

c. Growth, vyaitu tingkat perkembangan masalah, apakah
masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga
sulit untuk dicegabh.

Cara menggunakan metode USG adalah dengan
menentukan nilai tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan
masalah pada masing-masing masalah pokok dengan
memberikan skala nilai 1-5. Adapun kriteria penetapannya

sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Kriteria Penetapan Analisis Isu USG

Metode USG Skor

Tidak Penting

Kurang Penting

Urgency Cukup Penting

Penting

Sangat Penting

Akibat yang ditimbulkan tidak serius

Seriousness

Akibat yang ditimbulkan kurang serius
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Metode USG Skor Rubik

Akibat yang ditimbulkan cukup serius

Akibat yang ditimbulkan serius

Akibat yang ditimbulkan sangat serius

Tidak berkembang

Kurang berkembang

Cukup berkembang

Berkembang

Sangat berkembang

Berikut tabel analisis metode USG yang menjelaskan proses

penentuan skala prioritas isu yang diambil oleh penulis:

Tabel 1. 2 Penapisan Isu dengan Metode USG

No. IDENTIFIKASI ISU TOTAL PERINGKAT

Belum Terintegrasinya
Data Spasial Daerah
Irigasi untuk Mendukung
Akurasi Perencanaan
Rehabilitasi Jaringan
Irigasi di Dinas PUTR

Kota Banjar

Belum Optimalnya
Penyampaian Informasi
Publik maupun Program
2 Kerja Terkait Sumber 4 |2 |3 9 I
Daya Air kepada
Masyarakat di Dinas
PUTR Kota Banjar
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SKOR
No. IDENTIFIKASI ISU TOTAL PERINGKAT
U |S |G
Belum Optimalnya
Pelaporan Kerusakan
& Saluran Air di Bidang SDA £on e 10 L
Dinas PUTR Kota Banjar

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik USG isu
paling prioritas adalah fiBelum Terintegrasinya Data Spasial
Daerah Irigasi untuk Mendukung Akurasi Perencanaan
Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Dinas PUTR Kota Banjaro
dengan total 12 poin. Dampak bila isu tidak dilakukan secara
optimal maka proses perencanaan rehabilitasi irigasi di Dinas
PUTR Kota Banjar akan terus berjalan tanpa panduan yang akurat,
sehingga berisiko tinggi mengalami salah sasaran. Tanpa adanya
peta digital yang menyandingkan data kerusakan dengan lokasi
sebenarnya, anggaran daerah yang terbatas bisa saja terserap
untuk memperbaiki saluran yang dampak layanannya kecil,
sementara saluran vital yang mengairi ratusan hektar sawah justru

terlewatkan karena luput dari pendataan visual.

Selain pemborosan anggaran, kondisi ini juga menyebabkan
respon penanganan menjadi sangat lambat. Waktu para
perencana akan habis tersita hanya untuk memverifikasi lokasi
secara manual berulang kali, padahal di lapangan kerusakan fisik
terus bertambah parah. Akibatnya, pasokan air ke lahan pertanian
menjadi terganggu, produktivitas panen petani menurun, dan target
swasembada pangan daerah sulit tercapai. Lebih jauh lagi, tanpa
sistem database digital yang rapi, Dinas berpotensi kehilangan
aset informasi berharga; ketika petugas senior pensiun, data

riwayat jaringan irigasi akan ikut hilang karena tidak tersimpan
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dalam sistem, memaksa instansi untuk selalu memulai pekerjaan

dari nol.

Setelah mendapatkan isu terpilih dengan metode USG maka
selanjutnya vyaitu melakukan proses analisa sebab-akibat
menggunakan Diagram Tulang lkan (Fishbone) terhadap isu yang
terpilih. Adapun isu yang terpilih adalah Belum Optimalnya Itegrasi
Digitalisasi Data Spasial Jaringan Irigasi untuk Mendukung Akurasi
Perencanaan Rehabilitasi di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Banjar. Selanjutnya akar penyebab masalah akan di
diagnosa mengunakan diagram Fishbone sehingga hasilnya

dirumuskan sebagai berikut:

Setelah dilakukan analisis penyebab pada isu/masalah utama
(prioritas) dengan menggunakan diagram Fishbone tersebut,
diperoleh beberapa penyebab yang perlu segera diselesaikan, yaitu

diantaranya :

Mathod

Kurangnya Kompetensi
GIS

»

Spesifikasi Komputer
Kurang -

Belum ada SOP Digital —

Belum Terintegrasinya
Data Spasial Daerah
Irigas untuk
Mendukung Akurasi
Perencanaan
Rehabilitasdi Dinas
PUTR Kota Banjar

Format Data Beragam ——

Material
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Tabel 1. 3 Analisis Penyebab Masalah

MAN:

Staf belum memiliki kemampuan

teknis yang memadai untuk
mengolah data spasial
(pemetaan), sehingga proses

digitalisasi terhambat.

1 Pelatihan & Bimtek: Mengadakan

pelatihan intensif mengenai
penggunaan software GIS (seperti
QGIS atau ArcGIS).

Sertifikasi: Mengikutsertakan staf
dalam program sertifikasi
kompetensi Geospasial.
Rekrutmen: Merekrut tenaga ahli
khusus GIS atau bekerjasama
dengan konsultan/pihak ketiga

untuk pendampingan awal.

MATERIAL.:

Tidak adanya panduan baku
membuat proses kerja menjadi
tidak terarah, tidak konsisten, dan

bergantung pada ingatan individu.

Penyusunan SOP: Membentuk tim
kecil untuk menyusun Standar
(SOP)
pengelolaan data spasial irigasi.

Studi

Operasional  Prosedur

Banding: Melakukan
benchmarking ke instansi lain yang
sudah memiliki tata kelola data
spasial yang baik.

Mengesahkan SOP

tersebut agar menjadi aturan yang

Legalisasi:

wajib dipatuhi.

MACHINE:

Perangkat keras yang ada tidak
kuat  menjalankan software
pemetaan yang berat,
menyebabkan proses kerja

lambat atau sering crash

Upgrade Hardware: Melakukan
upgrade komponen kritis (seperti
menambah RAM atau mengganti
HDD ke SSD) pada komputer yang
ada.

Pengadaan Baru: Menganggarkan

pembelian workstation atau laptop
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dengan spesifikasi khusus
grafis/GIS.

1 Cloud Processing: Menggunakan
platform berbasis web/cloud untuk
pengolahan data ringan guna

mengurangi beban komputer lokal.

1 Standarisasi Data: Menetapkan
satu format baku yang wajib

digunakan (misalnya format .SHP
METODE:

: _ atau .gdb).
Data tersimpan dalam berbagai

: : I Konversi & Migrasi: Melakukan
format (misal: ada yang di Excel,

CAD, JPG, KML,KMZ atau

kertas), sehingga sulit

inventarisasi data lama dan
mengonversinya ke format standar

: L yang telah ditetapkan.
digabungkan menjadi satu peta

- I Template Baku: Membuat template
utuh.

input data agar setiap data baru
yang masuk sudah otomatis

seragam.

Sebagaimana telah dilakukan analisis terhadap isu atau
masalah fBelum Terintegrasinya Data Spasial Daerah Irigasi
untuk Mendukung Akurasi Perencanaan Rehabilitasi di Dinas
PUTR Kota Banjaro dengan menggunakan metode USG dan
Fishbone tersebut. Untuk mejawab isu yang diangkat, maka penulis
mengambil ide atau gagasan kreatif yakni mengangkat judul laporan
aktualisasi dan hOptimalisasa letegrasiddatg e n a i
Spasial Daerah Irigasi Berbasis GIS (Geographic Information
System) Untuk  Meningkatkan  Akurasi  Perencanaan
Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Dinas PUTR Kota Banjaro .
Adapun laporan aktualisasi dan habituasi ini akan dilaksanakan
sebagai bentuk implementasi ilmu yang diperoleh penulis selama

mengikuti pendidikan dan pelatihan dasar (Diklatsar) CPNS sebagai
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Pengelola Sumber Daya Air Ahli Pertama di Dinas Pekerjaan Umum

dan Tata Ruang.

B.TUJUAN AKTUALISASI

Adapun tujuan aktualisasi habituasi ini dibagi menjadi dua bagian

utama, yaitu tujuan umum yang berkaitan dengan pembentukan

karakter dan tujuan khusus yang berkaitan dengan pemecahan isu

dan perbaikan layanan di Dinas PUTR Kota Banjar.

1. Tujuan Umum

a.

b.

Mampu memahami dan mengimplementasi nilai-nilai dasar
ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di Dinas Pekerjaan
Umum, Penataan Ruang, Perumahan, dan (Dinas PUTR)
Kota Banjar.

Meningkatkan kualitas manajemen data infrastruktur dan
perencanaan pembangunan berbasis teknologi informasi

spasial di Dinas PUTR Kota Banjar.

2. Tujuan Khusus

a.

Tersedianya database spasial jaringan irigasi yang
terintegrasi, akurat, dan mutakhir (up-to-date) berbasis
Geographic Information System (GIS).

Meningkatkan akurasi dan ketepatan sasaran dalam
penyusunan rencana rehabilitasi jaringan irigasi agar lebih
efisien dan efektif.

Memudahkan pimpinan dan pemangku kepentingan dalam
proses pengambilan keputusan terkait prioritas pemeliharaan

dan perbaikan infrastruktur sumber daya air.

. Meningkatkan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) bidang

Sumber Daya Air (SDA) serta standar pelayanan infrastruktur
di Dinas PUTR Kota Banjar.
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C.MANFAAT AKTUALISASI
Manfaat umum dari laporan LAPORAN AKTUALISASI HABITUASI ini

adalah

untuk memberikan gambaran perencanaan Kkegiatan

aktualisasi yang akan dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan

Ruang, Perumahan, dan Kawasan Permukiman (Dinas PUTR) Kota
Banjar. Manfaat khusus dari laporan LAPORAN AKTUALISASI
HABITUASI ini antara lain:

1. Manfaat Bagi Peserta Latsar

a. Melatih mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN vyaitu

BerAKHLAK sebagai landasan dalam menjalankan tugas pokok

dan fungsi di instansinya.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berorientasi Pelayanan: Terlatih untuk memberikan
pelayanan prima dengan menyediakan data irigasi yang
akurat demi memenuhi kebutuhan masyarakat dan petani
akan infrastruktur air yang andal.

Akuntabel: Terlatih untuk bekerja secara jujur, cermat, dan
berintegritas tinggi dalam mengolah data spasial sehingga
hasil perencanaan dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Meningkatkan kompetensi diri dan kapabilitas
dalam penguasaan teknologi Geographic Information
System (GIS) untuk menunjang kinerja yang berkualitas.
Harmonis: Mampu membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan meminimalisir potensi konflik data antar
bidang melalui penyediaan satu basis data yang seragam.
Loyal: Menunjukkan dedikasi dan kontribusi nyata dalam
menjaga nama baik instansi melalui peningkatan kualitas
perencanaan infrastruktur daerah.

Adaptif: Terlatih untuk terus berinovasi dan antusias dalam
menggerakkan ataupun menghadapi perubahan sistem

dari pendataan manual menuju digitalisasi spasial.
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7) Kolaboratif: Mampu membangun kerja sama yang sinergis
dengan petugas lapangan, tim teknis, dan bidang lain
dalam proses pengumpulan serta verifikasi data irigasi.

b. Mampu menjadi ASN yang terampil dan profesional di bidang
Sumber Daya Air dan pemetaan digital;

c. Mampu mewujudkan fungsi dan peran ASN dalam
melaksanakan tugas dan jabatannya sebagai perencana dan
pelaksana teknis;

d. Dengan mengoptimalkan integrasi data spasial jaringan irigasi,
diharapkan dapat meningkatkan akurasi perencanaan

rehabilitasi sehingga anggaran terserap secara efektif.

2. Manfaat Bagi Organisasi

a. Meningkatnya Mutu Pelayanan: Meningkatkan kualitas
layanan infrastruktur sumber daya air di Dinas PUTR Kota Banjar
melalui perencanaan yang berbasis data;

b. Efisiensi dan Akurasi Data: Tersedianya basis data spasial
(geodatabase) yang terintegrasi mempermudah pimpinan dalam
monitoring kondisi jaringan irigasi dan menentukan prioritas
rehabilitasi secara tepat sasaran;

c. Peningkatan Citra: Meningkatkan citra instansi sebagai
lembaga yang adaptif dan inovatif dalam menerapkan teknologi
informasi  (Smart  Infrastructure =~ Management)  untuk

pembangunan daerah.
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BAB Il

PROFIL ORGANISASI

A. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUTR) Kota
Banjar merupakan perangkat daerah yang bertugas membantu Wali
Kota dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang yang menjadi kewenangan daerah. Struktur
organisasi terdiri atas beberapa bidang, termasuk Bidang Sumber Daya
Air (SDA) yang berperan penting dalam pengelolaan sumber daya air
di Kota Banjar yang meliputi irigasi, drainase dan saluran pembuang.
Melalui dukungan aparatur yang kompeten dan pemanfaatan teknologi
infrastruktur, Dinas PUTR menjalankan fungsi pembangunan dan
pemeliharaan sarana prasarana untuk mewujudkan tata ruang serta

pembangunan fisik kota yang efektif, tertib, dan akuntabel.

B. VISI DAN MISI ORGANISASI

1. Visi Dinas PUTR Kota Banjar
Visi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar
Sesuai dengan dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
PUTR 2025-2029, Dinas mendukung Visi Walikota dan Wakil
Walikota Banjar yaitu:
fiMlewujudkan Kota Banjar Maju, Adil, Sejahtera, Agamis dan

l novati fo

2. Misi Dinas PUTR Kota Banjar
Misi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar
Dalam rangka mencapai visi tersebut Kota Banjar, Dinas PUTR

mengemban misi pembangunan daerah, khususnya:
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a. Misi VI
AMeni ngkat kan Kualitas dan Akses:s
Prasarana dalam Pelaksanaan Pe |l ayanan Dasar 0
b. Misi VIII:
AMel aksanakan pembangunan yar
mempertimbangkan kelestarian lingkungan dan

budayabo

C. TUGAS POKOK, FUNGSI DAN PERAN

1. Tugas Pokok

Tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang (PUTR) Kota Banjar didasarkan pada Peraturan Wali Kota
(PERWALI) Banjar Nomor 119 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar. Kedudukan Dinas
PUTR merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Dinas PUTR dipimpin oleh
Kepala Dinas yang bertanggung jawab secara langsung kepada Wali
Kota Banjar. Tugas Pokok Dinas PUTR adalah membantu Wali Kota
dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang. Dalam pelaksanaannya, fungsi ini
mencakup perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan kebijakan,
pemantauan, evaluasi, pelaporan, serta pelaksanaan administrasi
dinas yang meliputi berbagai bidang teknis, seperti sumber daya air,
tata bangunan, bina marga (jalan dan jembatan), bina konstruksi,

hingga tata ruang daerah.
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2. Fungsi

Bidang Sumber Daya Air menyelenggarakan fungsi-fungsi

sebagai berikut:

a.

Penyiapan Perumusan Kebijakan Teknis, yaitu penyusunan
rencana strategis, pedoman, dan standar teknis di bidang
pengelolaan sumber daya air, termasuk pengembangan dan
pengelolaan sistem irigasi pada daerah irigasi yang menjadi
kewenangan Pemerintah Kota Banjar.

Pelaksanaan Pembangunan dan Rehabilitasi, yaitu
penyelenggaraan kegiatan pelaksanaan konstruksi,
peningkatan, dan rehabilitasi infrastruktur sumber daya air.
Operasi dan Pemeliharaan (O&P), yaitu pelaksanaan kegiatan
operasional serta pemeliharaan rutin maupun berkala terhadap
prasarana sumber daya air.

Pengelolaan Data dan Inventarisasi, yaitu pelaksanaan
pengumpulan, verifikasi, inventarisasi data teknis, serta
pengelolaan integrasi data spasial terkait daerah irigasi dan
infrastruktur air lainnya sebagai landasan untuk meningkatkan
akurasi perencanaan program.

Pembinaan dan Pengendalian, yaitu pelaksanaan pengawasan,
evaluasi teknis, pengendalian pemanfaatan sumber daya air,
serta pemberdayaan dan pembinaan terhadap kelembagaan
pengelola irigasi di tingkat masyarakat, seperti Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A).

Pelaksanaan Koordinasi, yaitu penyelenggaraan koordinasi dan
sinkronisasi program dengan unit kerja lintas sektoral, instansi
pemerintah provinsi maupun pusat, guna mewujudkan

pengelolaan sumber daya air yang terpadu dan berkelanjutan.
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3. Tugas dan Peran Jabatan Fungsional Pengelola SDA

Berdasarkan Peraturan Menteri PANRB No. 79 Tahun 2021
Tentang Jabatan Fungsional Pengelola Sumber Daya Air, Jabatan
Fungsional Pengelola SDA adalah jabatan yang mempunyai ruang
lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melaksanakan
kegiatan teknis fungsional Pengelolaan Sumber Daya Air. Jabatan
Fungsional Pengelola Sumber Daya Air (SDA) Ahli Pertama memiliki

tugas diantarany:

1. Perencanaan, Program, dan Kebijakan SDA

1 Melakukan inventarisasi bahan analisis teknis untuk
penyusunan program, pola, dan rencana Pengelolaan
Sumber Daya Air.

1 Melakukan inventarisasi kebutuhan pengembangan
teknologi terapan, rencana air prediktif, serta penyusunan
Norma, Standar, Pedoman, dan Kriteria (NSPK) bidang
SDA.

1 Merumuskan konsep advis teknis dan menginventarisasi

bahan pembinaan teknis pengelolaan SDA.

2. Studi Kelayakan dan Survei Investigasi
1 Mengolah data bahan studi kelayakan untuk berbagai
infrastruktur bangunan air, seperti sungai, pantai, drainase
perkotaan, irigasi, rawa, air tanah/baku, serta bendungan,
danau, dan embung.
1 Mengolah data hasil survei investigasi dari infrastruktur-
infrastruktur SDA tersebut.

3. Desain, Konsultasi Publik, dan Persiapan Prakonstruksi
1 Menyusun daftar satuan kuantitas penyusunan desain

bangunan SDA.
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Menginventarisasi bahan pelaksanaan konsultasi
masyarakat/publik  terkait penyusunan rencana dan
penyusunan desain bangunan SDA.

Menyusun dokumen prakonstruksi dan menginventarisasi

dokumen persiapan pelaksanaan konstruksi bangunan air.\

4. Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali (LARAP)

il

Melakukan survei lokasi kegiatan pembebasan tanah dan
pemukiman kembali atau Land Acquisition and
Resettlement Action Plan (LARAP) untuk pembangunan
infrastruktur SDA.

Melakukan perencanaan penilaian atau penggantian aset
terkait kegiatan LARAP.

Menginventarisasi bahan negosiasi dan konsultasi publik

untuk pelaksanaan kegiatan LARAP.

5. Pengawasan Konstruksi dan Pengendalian Mutu

f
f

Melakukan uji mutu kualitas konstruksi SDA.

Melakukan pemantauan pelaksanaan konstruksi dan
pengawasan pemeliharaan konstruksi berbagai jaringan
dan bangunan SDA.

Menginventarisasi bahan pemantauan dan evaluasi

pelaksanaan pengelolaan SDA secara umum.

6. Operasi, Pemeliharaan, dan Pemantauan Kondisi Air

il

1

il

Melakukan inventarisasi hasil penelusuran bangunan atau
jaringan SDA.

Menginventarisasi bahan persiapan untuk kegiatan operasi
dan pemeliharaan bangunan SDA.

Melakukan pemantauan ketersediaan air dan pemantauan

kondisi lokasi yang diakibatkan oleh daya rusak air.
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7. Perizinan dan Biaya Jasa

1 Menginventarisasi kelengkapan data teknis terkait
permohonan pemanfaatan Sumber Daya Air.

1 Melakukan inventarisasi data perhitungan Biaya Jasa
Pengelolaan Sumber Daya Air (BJPSDA).

8. Sistem Manajemen, Keselamatan, dan Manajemen Risiko

1 Menyusun bahan manajemen keselamatan bangunan air.

1 Menginventarisasi data terkait Sistem Manajemen Mutu
(SMM), Sistem Manajemen Lingkungan (SML), dan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
bidang SDA.

1 Menginventarisasi data dan informasi untuk pembinaan
teknis, pengembangan manajemen risiko, serta

pengendalian risiko Pengelolaan SDA.

D. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR)
Kota Banjar merujuk pada Peraturan Wali Kota Banjar Nomor 119 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Banjar.
Peraturan ini menjadi dasar hukum pembentukan dan operasional
penataan struktur di Dinas PUTR Kota Banjar. Struktur organisasi di

lingkungan Dinas PUTR Kota Banjar:

1. Kepala Dinas
Pemimpin dinas yang berkedudukan dan bertanggung jawab
kepada Wali Kota Banjar. Kepala Dinas bertugas membantu Wali
Kota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan

umum dan penataan ruang.
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2. Sekretariat
Unsur staf yang membantu Kepala Dinas dalam
mengoordinasikan pelaksanaan tugas, serta memberikan pelayanan
administratif, keuangan, umum, dan kepegawaian di seluruh
lingkungan dinas. Sekretariat membawabhi:
1 Subbagian Umum dan Kepegawaian
f Subbagian Keuangan

1 Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana

3. Bidang-Bidang di Lingkungan Dinas PUTR
Merupakan unsur pelaksana teknis yang menjalankan fungsi
operasional dinas sesuai bidangnya. Masing-masing bidang
membawahi Kelompok Jabatan Fungsional dan Kelompok Jabatan
Pelaksana. Bidang yang ada meliputi:
a. Bidang Bina Marga
b. Bidang Sumber Daya Air
c. Bidang Cipta Karya
d. Bidang Tata Ruang dan Bina Konstruksi
e. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)
Unsur pelaksana teknis yang mengemban kegiatan teknis
operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu di lapangan

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

4. Kelompok Jabatan Fungsional

Tenaga profesional/ahli yang mendukung pelaksanaan operasional
teknis dalam struktur Dinas PUTR (seperti perencana, teknik jalan
dan jembatan, teknik pengairan, dan tata bangunan). Jabatan ini diisi
sesuai dengan kebutuhan, beban kerja, dan kompetensi fungsional
yang dimiliki oleh aparatur.
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BAB Il

CAPAIAN AKTUALISASI

A. CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI

Kegiatan aktualisasi dan habituasi dilaksanakan di Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kota Banjar dengan
mengimplementasikan  nilai-nilai dasar ASN  BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif) dengan dikaitkan melalui mata pendidikan
dan pelatihan Manajemen ASN dan Smart ASN. Seluruh fokus
kegiatan diarahkan pada Optimalisasi Integrasi Data Spasial Daerah
Irigasi Berbasis GIS (Geographic Information System) untuk
Meningkatkan Akurasi Perencanaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi di
Dinas PUTR Kota Banjar dalam pemecahan masalah.

Rangkaian kegiatan yang diaktualisasikan dan dihabituasikan

berfokus pada sistem digital yang terintegrasi, meliputi:

1. Melakukan inventarisasi dan verifikasi data teknis jaringan

irigasi (arsip cetak/file parsial);

2. Melakukan digitalisasi dan konversi data ke dalam format

spasial (Shapefile/Geodatabase);

3. Menyusun Peta Digital Jaringan Irigasi berbasis

Geographic Information System (GIS);

4. Melakukan sosialisasi dan uji coba pemanfaatan peta digital

kepada tim perencana;

5. Melakukan evaluasi akurasi data dan pelaporan.

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan langkah konsisten dan
bertanggung jawab untuk menciptakan budaya kerja ASN yang

adaptif, profesional, dan berorientasi pada peningkatan kualitas
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support service internal, sehingga secara langsung mendukung Misi

Kota Banjar dalam Meningkatkan Kualitas dan Aksesbilitas Sarana

Prasarana dalam Pelaksanaan Pelayanan Dasar.

Tabel 1. 4 Capaian Aktualisasi

N o Kegi at Pel aksan Hasi | Capai
1 | Melakukan Di | aks an al|Terkumpulnya seluruh 100 %
inventarisasi sel adrhar i g_rsip glata teknis dan peta
. |1) Selasa, 10 | irigasi yang telah
el RIS Februari 2026 | terverifikasi validitasnya
data teknis 2) Rabu, 11 | meminimalisir risiko
jaringan irigasi Februari 2026 | ketidakakuratan data
3) Kamis, 12 | sebelum proses
Februari 2026 | digitalisasi dimulai
4) Jumat, 13
Februari 2026
2 | Melakukan Dil aksana|Tersedi anya 100 %
digitalisasi selama 4 \perpasis
_|1) Sabtu, 14 ;
dan konversi Februari 2026 (Shapefil el Qe
data ke dalam |2) Senin, 16 |]yang menggan
format spasial Februari2026 |c et ak/ manuant
3) Rabu, 18 . :
Februari 2026 e HROI RS
4) Kamis, 19| Pet a Di gita
Februari 2026 | r i gas i yang
3 [Menyusu|Dil aksana|Tersedi anya 100 %
sel a9haar | .
Pet a D 1) Jumat, 2O\Jarlngan I r
Jaringa Februari2026 | me mi | i ki
| ri gasi| 2 Sabtu, 2llgeografis y
ber basi Februari 2026 unt uk men a
3) Senin, 23 g9
Geogr ap Februari2026 |C et ak kon\
| nf or ma| 4) Selasa, 24|sehi ng@a a S
System Februari 2026 menj adi ter
5) Rabu, 25
dat a ment ah

Februari 2026
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N o Kegi at Pel aksan Hasi | Capai
6) Kamis, 26 |bent uk Vi st
Februari 2026 i nformatif.
7) Jumat, 27
Februari 2026
8) Sabtu, 28
Februari 2026
9) Senin, 02
Maret 2026
4 |Mel akuk|Dil aksanal/Meningkatnya| 100%
sosi al.i 5E BAMGET kompet ensi
1) Selasa, 03
dan uji Maret 2026 pemahaman pe
pemanf a| 2) Rabu, O4lperencana
peta di Ml pemanfaat an
3) Kamis, 05
kepada Maret 2026 GI'S dal am t-u
per encal| 4 Jumat, 06|hari |, guna
Maret 2026 e ndell e K
5) Sabtu, 07 _
Maret 2026 kompet ensi S
5 [Mel akuk|Dil aksana|Terukurnya 100 %
eval uas seIa?_rhaari Ssistem peta
1) Senin, 09
akur asi Maret 2026 me mangkas
dan 2) Selasa, 10| pencari an d
pel apor Maret 2026 meni ngkat kan
3) Rabu, 11
Maret 2026 per enc arnehaanb i
4) Kamis, 12 |j aringan iri
Maret 2026
5) Jumat, 13
Maret 2026
6) Sabtu, 14
Maret 2026
7) Senin, 16

Maret 2026
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B. URAIAN KEGIATAN AKTUALISASI
1. Melakukan inventarisasi dan verifikasi data teknis jaringan
irigasi
a. Tahapan Kegiatan
1) Melakukan konsultasi dengan staf terkait sumber data
yang tersedia;
2) Mengumpulkan arsip cetak (hardcopy) dan file digital
parsial yang tersebar;
3) Memilah dan memverifikasi kelayakan data untuk
didigitalisasi.
b. Hasil Kegiatan
Terkumpulnya seluruh arsip data teknis dan peta
irigasi yang sebelumnya tercecer dalam berbagai bentuk
format. Dengan melakukan inventarisasi dan verifikasi data
teknis jaringan irigasi menghasilkan raw data yang telah
terverifikasi dan tervalidasi untuk meminimalisir risiko
ketidakakuratan data sebelum proses digitalisasi ke dalam
format digital/spasial guna mendukung pembuatan basis
data GIS.
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Gambar 3. 2 Menginventarisasi data spasial
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Gambar 3. 3 Pendataan Dokumen Terkait

. Nilai-Nilai Dasar ASN

1) Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan identifikasi kebutuhan data dan
dokumen senantiasa menerapkan nilai berorientasi
pelayanan seperti bersikap ramah, cekatan, solutif
dapat diandalkan serta perbaikan tiada henti dalam
mencari data dan informasi demi mewujudkan
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Hal ini merupakan
perwujudan aktualisasi dari nilai ASN BerAKHLAK
yaitu berorientasi pelayanan
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2) Akuntabel

Kegiatan identifikasi kebutuhan data dan
dokumen menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
tugas harus bertanggung jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi dan menggunakan kekeyaan
barang milik negara secara efisien serta tidak
menyalahgunakan wewenang VYyaitu menyiapkan
laporan kegiatan dengan prinsip kejelasan sesuai
materi dan tujuan yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, serta mencatat arahan dari pimpinan
secara bertanggungjawab. Hal ini merupakan
perwujudan aktualisasi dari nilai ASN BerAKHLAK

yaitu akuntabel.
3) Kompeten

Dalam melaksanakan tahapan identifikasi
kebutuhan data dan dokumen, penulis menerapkan
nilai kompeten dengan mencari data dan informasi
secara menyeluruh. Selain itu di dalam kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi penulis
dalam hal pemahaman kondisi di lapangan. Hal ini
merupakan perwujudan aktualisasi dari nilai ASN
BerAKHLAK yaitu kompeten.

4) Harmonis

Dalam melaksanakan tahapan identifikasi
kebutuhan data dan dokumen, penulis menerapkan
nilai harmonis yaitu mencoba untuk menjaga hubungan
baik kepada rekan kerja melalui komunikasi dan saling
menghormati satu sama lain. Selain itu dalam

membangun lingkungan kerja yang kondusif selalu
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berkosultasi ke mentor untuk meminta persetujuan atau
izin terkait kegiatan yang akan di lakukan,
mendengarkan pendapat dari rekan kerja. Hal ini
merupakan perwujudan aktualisasi dari nilai ASN
BerAKHLAK yaitu harmonis

5) Loyal

Dalam melaksanakan tahapan identifikasi
kebutuhan data dan dokumen, penulis menerapkan
nilai loyal yaitu memegang teguh ideologi Pancasila,
Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, setia NKRI serta pemerintahan yang sah
dengan cara berkonsultasi mengenai Rencana
Aktualisasi Habituasi kepada mentor dan menjaga
nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan
negara. Hal ini merupakan perwujudan aktualisasi dari
nilai ASN BerAKHLAK yaitu loyal.

6) Adaptif

Dalam melaksanakan tahapan identifikasi
kebutuhan data dan dokumen, penulis menerapkan
nilai adaptif yaitu bertindak proaktif, cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan dan terus
berinovasi dan mengembangkan kreatifitas dalam
mengoptimalisasi integrasi data spasial jaringan irigasi
berbasis GIS untuk  meningkatkan  akurasi
perencanaan rehabilitasi untuk kemudahan integrasi
data Bidang Sumber Daya Air di Dinas PUTR Kota
Banjar. Hal ini merupakan perwujudan aktualisasi dari
nilai ASN BerAKHLAK yaitu adaptif.
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7) Kolaboratif

Dalam melaksanakan tahapan identifikasi
kebutuhan data dan dokumen, penulis melakukan
briefing terlebih dahulu kepada rekan kerja serta
memberikan peran bagi masing masing individu agar
nantinya pada saat identifikasi kebutuhan data dan
dokumen, rekan kerja dapat membantu terkait dengan
proses pekerjaan. Selain itu penulis menerapkan nilai
kolaboratif yaitu terbuka dalam bekerjasama untuk
mengsukseskan berbagai pihak untuk berkontribusi.
Hal ini merupakan perwujudan aktualisasi dari nilai
ASN BerAKHLAK yaitu kolaboratif.

d. Kedudukan Dan Peran ASN
1) Manajemen ASN

2)

ASN menjadi perancang proses layanan publik yang
efektif, efisien, dan terstandardisasi. Peran manajerial
muncul ketika ASN menentukan struktur alur,
pembagian tanggung jawab, serta mekanisme tindak
lanjut agar setiap tahapan optimalisasi integrasi data
spasial jaringan irigasi berbasis GIS untuk meningkatkan
akurasi perencanaan rehabilitasi memiliki arah

penanganan yang jelas sesuai fungsi pemerintahan.

Smart ASN

Nilai Measurable diterapkan dengan menyusun
indikator kinerja, SLA waktu penanganan, dan standar
pelayanan. Setiap alur yang direncanakan bisa diukur
keberhasilannya, tidak hanya dijalankan sebagai

rutinitas tanpa tujuan.
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e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung terwujudnya pengelolaan
infrastruktur sumber daya air yang tangguh, tertata, dan
berkelanjutan melalui inventarisasi dan verifikasi data
teknis jaringan irigasi yang akurat dan mutakhir. Upaya
ini sejalan dengan Misi peningkatan kualitas infrastruktur
dan tata ruang yang baik di Kota Banjar serta berperan
dalam mendukung Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang (PUTR) sebagai motor penggerak utama

pembangunan dan pelayanan infrastruktur daerah.

f. Penguatan terhadap Nilai T Nilai Organisasi

Kegiatan inventarisasi dan verifikasi data teknis
jaringan irigasi menjadi dasar terciptanya sistem
pengelolaan infrastruktur sumber daya air yang andal dan
efisien. Langkah ini secara langsung memperkuat nilai-nilai
organisasi seperti profesionalisme, ketelitian, dan
akuntabilitas, dengan mendorong pegawai bekerja secara
terarah, berbasis data yang valid, dan bertanggung jawab
dalam setiap proses perencanaan maupun pemeliharaan

infrastruktur di lingkungan Dinas PUTR Kota Banjar.

2. Melakukan digitalisasi dan konversi data ke dalam format
spasial
a. Tahapan Kegiatan
1) Memindahkan data teknis hasil inventarisasi dari
format manual/cetak ke dalam format tabel digital
yang terstruktur;
2) Melakukan plotting koordinat dan digitasi jalur jaringan
irigasi pada perangkat lunak pemetaan sesuai kondisi

lapangan;
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3) Mengonversi data yang telah diolah menjadi format spasial

standar (Shapefile atau Geodatabase) agar terintegrasi

b. Hasil Kegiatan

Transisi dari arsip cetak menjadi file digital berbasis
spasial (seperti  Shapefile atau  Geodatabase)
memungkinkan terintegrasinya data teknis irigasi dengan
referensi geografis yang akurat, sehingga permasalahan
data yang bersifat parsial dapat dihilangkan. Integrasi ini
sekaligus memastikan seluruh informasi tersimpan secara
rapi dan aman dalam sebuah struktur database digital,
yang sangat krusial untuk mencegah hilangnya aset
informasi (institutional memory) di masa depan. Pada
akhirnya, pengelolaan sistem yang terstruktur ini menjamin
kesiapan data mentah spasial tersebut untuk diolah lebih
lanjut menjadi sebuah Peta Digital Jaringan lIrigasi yang

komprehensif dan informatif.

Gambar 3. 4 Konversi data spasial DI Cicalung
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c. Nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK)

1) Berorientasi Pelayanan

Nilai ini hadir melalui tindakan memastikan alur
perencanaan rehabilitasi irigasi yang dibentuk benar-
benar memperhatikan kebutuhan masyarakat (petani).
Semua proses dirancang agar keluhan kerusakan
jaringan irigasi di lapangan lebih cepat ditindaklanjuti,
mudah diakses, serta memberikan kepastian layanan
yang manusiawi. Pelayanan bukan sekadar prosedur,
melainkan pengalaman publik  yang harus

membahagiakan.

2) Akuntabel

Dalam perencanaan alur, ASN wajib memastikan
setiap langkah memiliki dasar, bukti, serta indikator
kinerja yang jelas. Penulis bertanggung jawab penuh
atas validitas data spasial yang diolah untuk mencegah
risiko salah sasaran anggaran, serta menjaga integritas

data aset irigasi agar dapat dipertanggungjawabkan.

3) Kompeten

Penerapan teknologi, penyusunan alur, hingga
analisis kebutuhan masyarakat harus didukung
kemampuan dan pemahaman yang profesional. ASN
terus memperbarui kapasitas diri agar mampu
merancang sistem informasi berbasis Geographic
Information System (GIS) yang terstandarisasi guna

mendukung akurasi pengambilan keputusan teknis.

4) Harmonis
Tahap ini membutuhkan hubungan baik lintas
bidang. Koordinasi dengan bagian pelayanan,

pengawasan, Sampai  kepemimpinan  menuntut
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komunikasi yang positif. Tidak ada benturan ego
jabatan, yang ada hanya satu tujuan bersama: layanan
publik yang semakin baik. Atmosfer kerja yang guyub

memperlancar aliran ide.

5) Loyal

Nilai loyal terlihat ketika ASN memperkuat dan
menghidupkan kebijakan pemerintah daerah melalui
layanan penyediaan data spasial jaringan irigasi yang
terencana baik. Perencanaan alur layanan merupakan
bukti dukungan terhadap tujuan organisasi dan
penyelenggaraan pemerintahan yang lebih bersih,
efektif, serta berpihak kepada masyarakat. Loyalitas
bukan kata, melainkan tindakan nyata dalam kebijakan
publik.

6) Adaptif

Nilai adaptif terlihat ketika ASN mampu
mengembangkan inovasi layanan pengelolaan data
irigasi berbasis Geographic Information System (GIS)
yang sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan
masyarakat yang terus berubah. Perencanaan tidak
kaku, melainkan fleksibel untuk diperbarui sesuai kondisi
lapangan. ASN terbuka pada inovasi, seperti
penggunaan sistem digital atau integrasi kanal, agar
layanan publik tetap relevan, efisien, dan responsif

sepanjang waktu.

7) Kolaboratif
Dalam tahap inventarisasi dan verifikasi data, ASN
memerlukan sinergi dengan berbagai pihak, termasuk
bagian layanan, tim IT, pimpinan, hingga masyarakat

sebagai pengguna layanan. Kolaborasi memastikan alur
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yang disusun tidak salah arah dan dapat diterapkan

secara bersama. Prinsip dkerja s
berdayad menjadi penguat bahwa |
karya kolektif, bukan kerja satu orang saja.

d. Kedudukan dan peran ASN

1. Manajemen ASN

ASN menjadi pelaksana layanan publik yang efektif,
efisien, dan terstandardisasi. Peran manajerial muncul
ketika ASN menentukan struktur alur, pembagian
tanggung jawab, serta mekanisme tindak lanjut agar
setiap tahapan perencanaan rehabilitasi jaringan irigasi
memiliki pertanggungjawaban yang jelas sesuai fungsi

pemerintahan.

2. Smart ASN

Nilai Measurable diterapkan dengan menyusun
indikator kinerja, pemanfaatan teknologi informasi
geospasial (GIS) yang terukur, dan standar pelayanan.
Setiap alur yang direncanakan bisa  diukur
keberhasilannya, tidak hanya dijalankan sebagai rutinitas

tanpa tujuan.

e. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Kontribusi tahap inventarisasi dan digitalisasi data
ini terletak pada kemampuan organisasi memastikan
setiap proses pengawasan berjalan sistematis, efektif,
dan mudah dievaluasi. Dengan alur yang terstruktur,
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kota
Banjar berperan mewujudkan misi  peningkatan
akuntabilitas dan integritas penyelenggaraan

pemerintahan. Perencanaan alur juga mengoptimalkan
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fungsi pembinaan dan pengendalian  sehingga
penyimpangan dapat dicegah sebelum melebar dan

mencoreng pelayanan publik.

f. Penguatan terhadap nilai-nilai organisasi

Pada tahap inventarisasi dan verifikasi data, nilai
efisiensi, sistematis, dan kepemimpinan diperkuat. ASN
merancang alur yang jelas dan terstruktur, membagi
tanggung jawab dengan tepat, sehingga terciptanya
budaya kerja yang profesional dalam pengelolaan aset
infrastruktur SDA yang konsisten dan berorientasi hasil.

3. Menyusun Pet a Digital Jaringan
Geographic I nformation System (GI S
a. Tahapan Kegiatan

1) Menginput data spasial (Shapefile) hasil survei dan data
atribut teknis ke dalam perangkat lunak sistem informasi
geografis (ArcGIS) sebagai dasar pemetaan,.

2) Melakukan pengolahan data (geoprocessing) dan
layouting peta digital dengan menerapkan simbolisasi
standar agar kondisi fisik jaringan irigasi mudah
divisualisasikan,.

3) Mengintegrasikan data titik kerusakan infrastruktur
dengan jalur jaringan irigasi pada peta untuk
menghasilkan  informasi  spasial tematik yang
mendukung pengambilan keputusan prioritas
rehabilitasi.

4) Melakukan analisis superimpose antara daerah irigasi
dangan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan
KP2B dalam dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah

Kota banjar.
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b. Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini mewujudkan transformasi
data melalui penyediaan Peta Digital Jaringan Irigasi yang
visual, informatif, dan memiliki referensi geografis akurat
guna menggantikan ketergantungan pada arsip cetak
konvensional. Ketersediaan peta digital tersebut
memungkinkan terpetakannya lokasi kerusakan jaringan
irigasi secara presisi, yang secara langsung memudahkan
tim teknis dalam memverifikasi kebutuhan perbaikan di
lapangan tanpa harus melakukan survei secara berulang
kali. Lebih jauh lagi, integrasi data spasial yang
komprehensif ini pada akhirnya berfungsi sebagai alat
bantu visual yang esensial bagi pimpinan dalam proses
pengambilan keputusan, khususnya untuk mencegah risiko
salah sasaran alokasi anggaran dalam perencanaan
kegiatan rehabilitasi yang kerap terjadi akibat penggunaan

data yang tidak akurat.

Gambar 3. 8 Peta Daerah Irigasi Cicalung


























































































